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 Latar belakang penelitian ini ialah Toko Ari Jaya Modifikasi Kota Bagan 
Batu yang merupakan usaha jok mobil yang merenovasi dan membuat jok mobil, 
di mana dalam penjualan jok mobil saat ini mengalami fluktuatif dengan harga 
dan inovasi yang sudah diperbarui sesuai dengan kualitas yang dihasilkan. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini ialah menganalisis 
pengaruh variabel harga dan variabel inovasi produk terhadap keputusan 
konsumen dalam pembuatan jok mobil pada Toko Ari Jaya Modifikasi dan 
mengetahui perspektif Ekonomi Islam terhadap keputusan konsumen pada Toko 
Ari Jaya Modifikasi Kota Bagan Batu. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan jenis data yang 
digunakan adalah data sekunder dan data primer. Populasi dalam penelitian ini 
ialah seluruh konsumen Toko Ari Jaya Modifikasi yang berjumlah 160 orang 
dalam 1 tahun terakhir dan sampel yang digunakan sebanyak 62 responden 
dengan menggunakan tekhnik accidental sampling. Pengumpulan data pada 
peneleitian ini adalah observasi, kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Skala 
pengukuran menggunakan skala Likert yang diolah menggunakan SPSS versi 23. 
Uji penelitian yang digunakan adalah uji instrumen berupa uji validitas dan uji 
realibilitas (simultan), uji regresi linier berganda dan uji hipotesis berupa uji t 
(parsial) dan uji f. 
Berdasarkan penelitian dan pem bahasan, maka penulis dapat menarik 
suatu kesimpulan beberapa hal sebagai berikut. Hasil penelitian menunjukkan 
nilai koefisien determinasi persentase sumbangan pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat adalah sebesar 79%. Sedangkan sisanya sebesar 21% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Persamaan regresi yang didapat 
yaitu Y=5,342 + 0,567X1 + 0,385X2. Dari persamaan regresi tersebut produk 
memiliki pengaruh yang besar terhadap keputusan konsumen pada Toko Ari Jaya 
Modifikasi yaitu sebesar 0,790 dan secara simultan, harga dan inovasi produk 
berpengaruh terhadap keputusan konsumen 
Penjualan Toko Ari Jaya Modifikasi telah sesuai dengan prinsip jual beli 
dalam perspektif Ekonomi Islam. Hal ini ditunjukkan dengan praktek jual beli 
yang dilakukan sesuai dengan etika dalam perdagangan secara Islami. Salah 
satunya ialah dalam halnya pengambilan keuntungan yang tidak berlebihan dan 
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A. Latar Belakang 
Bisnis dalam dunia perdagangan merupakan salah satu hal yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia. Setiap manusia memerlukan harta dan 
kekayaan untuk memenuhi kebutuhannya. Bisnis atau kegiatan ekonomi 
merupakan kegiatan dibidang usaha pemenuhan kebutuhan individu, baik 




Salah satu bisnis yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat ialah 
bisnis otomotif. Saat ini, daya konsumsi masyarakat Indonesia terhadap 
kendaraan sangatlah tinggi, hal ini dapat terlihat dari kehidupan kita sehari-
hari seperti meledaknya jumlah kendaraan yang mengakibatkan kemacetan 
dimana-mana yang sering terjadi di beberapa jalan raya. Seiring dengan 
perkembangan zaman dan teknologi, konsep kendaraan tidak hanya berfokus  
pada aspek keamanan atau kenyamanan dalam mengendarai mobil saja, akan 
tetapi konsep kendaraan mobil saat ini telah meluas dan kini banyak di antara 
para pengendara menginginkan kendaraanya nampak lebih kokoh, sporty, 
elegan dan mewah saat dikendarai.  
Beragam cara yang bisa dilakukan untuk menciptakan penampilan 
kendaraan mobil menjadi seperti yang diinginkan oleh para pengendara. Salah 
satunya ialah menambah assesories-assesories pada mobil sampai dengan 
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mendesain interior senyaman dan seindah mungkin seperti jok (seat) pada 
mobil. Mengganti jok mobil adalah salah satu tujuan untuk memodifikasi 
interior sehingga lebih cantik saat dilihat dan lebih nyaman saat diduduki. Hal 
ini memberikan daya tarik tersendiri bagi para penggemar otomotif di 
Indonesia dan penampilan interior menjadi penting untuk diperhatikan.  
Fenomena ini memberikan dampak positif bagi para pengusaha jok 
mobil yang berkecimpung di dalamnya. Seperti yang kita lihat saat ini bisnis 
jok mobil mulai berkembang di beberapa wilayah di berbagai kota, hal ini 
menunjukkan bahwa seiring dengan berjalannya waktu para pengusaha akan 
semakin bersaing mempertahankan eksistensi usahanya agar tetap bertahan. 
Suatu perusahaan harus mampu mempertahankan usahanya, dengan 
cara menerapkan dan menetapkan marketing mix strategy dalam menjalankan 
setiap kegiatan usahanya. Salah satu penerapan marketing mix yang 
berpengaruh ialah dalam menetapkan harga pada setiap produknya, karena 
penetapan harga pada sebuah produk akan berdampak langsung terhadap 
tingkat permintaan produk tersebut. Hubungan antara barang yang diminta 
dengan harga barang memiliki hubungan berbanding terbalik, yaitu ketika 
harga meningkat atau naik maka jumlah barang yang diminta akan menurun 




Menurut Philip kotler harga adalah jumlah semua nilai yang diberikan 
oleh pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki atau 
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menggunakan suatu produk atau jasa. Dalam hal ini harga merupakan faktor 
yang sangat penting untuk menentukan kelangsungan perusahaan, karena 
harga merupakan pondasi laku atau tidaknya produk atau barang ketika dijual. 
Selain harga, faktor untuk mempertahankan usaha dalam penerapan 
marketing mix ialah dengan melakukan inovasi produk. Hills mendefinisikan 
inovasi sebagai ide, praktek atau obyek yang dianggap baru oleh seseorang. 
Inovasi produk akan menciptakan dan mengembangkan berbagai desain 
produk, sehingga meningkatkan alternatif pilihan, meningkatkan manfaat atau 
nilai tambah suatu produk. Pengembangan suatu produk sangatlah penting 
untuk keberlangsungan bisnis, terutama dalam membentuk loyalitas 
pelanggan. 
Inovasi produk akan menciptakan dan mengembangkan berbagai 
desain produk, sehingga meningkatkan alternatif pilihan, meningkatkan 
manfaat atau nilai tambah suatu produk. Pengembangan suatu produk 
sangatlah penting untuk keberlangsungan bisnis, terutama dalam membentuk 
loyalitas pelanggan, yang pada akhirnya dapat memberikan solusi yang lebih 
baik bagi pemecahan masalah yang dihadapi konsumen. Sehingga inovasi 
produk dapat menjadi salah satu cara perusahaan dalam mempertahankan 
usahanya. 
Dalam penentuan harga dan inovasi suatu produk, pengusaha juga 
harus mempertimbangkan kebutuhan para konsumen. Hal ini dapat 
menentukan keputusan pembelian oleh konsumen terhadap suatu produk yang 
ditawarkan. Keputusan pembelian adalah tindakan yang dilakukan konsumen 
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untuk pembelian sebuah produk. Oleh karena itu, pengambilan keputusan 
pembelian konsumen merupakan suatu proses pemilihan salah satu dari 
beberapa alternatif penyelesaian masalah dengan tindak lanjut yang nyata. 
Setelah itu konsumen dapat melakukan evaluasi pilihan dan kemudian dapat 
menentukan sikap yang akan diambil selanjutnya. 
Keputusan pembelian adalah tahap yang dilewati konsumen dalam 
membeli barang atau jasa. Menurut Pride dan Farrel keputusan pembelian 
adalah proses keputusan dan aktivitas pembelian dari orang-orang yang 
membeli produk untuk penggunaan pribadi atau rumah tangga dan tidak untuk 
kegiatan bisnis.  
Kegiatan usaha pembuatan jok mobil yang dilakukan oleh toko Ari 
Jaya Modifikasi telah menentukan harga sesuai dengan keadaan pasar dan 
sudah mengembangkan inovasi produk dengan berbagai desain Jok dan 
kualitas bahan yang digunakan sesuai dengan  keinginan konsumen. Adapun 
data estimasi harga dan inovasi produknya dapat kita lihat sebagai berikut: 
Tabel I.1 
Estimasi Harga Penjualan Jok Mobil Di Ari Jaya Modifikasi Dilihat 
Dari Bahan Produk 
 
NO 
Bahan Sarung Jok 
Standar 
Jumlah Harga Produk 
1 MBtech Basic (camaro) 
2 baris Rp   1.750.000 - Rp  2.000.000 
3 baris Rp   2.000.000 - Rp  2.500.000 
2 
MBtech Prime color 
(carrera) 
2 baris Rp   3.000.000 - Rp  3.250.000 
3 baris Rp   3.250.000 - Rp  3.500.000 
3 MBtech Giorgio 
2 baris Rp   1.600.000 - Rp  1.800.000 






     
     
Gambar I.1 
Variasi Desain dan Kombinasi Warna Jok Mobil 
Pada tabel I.1 dapat diketahui estimasi harga yang ditawarkan oleh 
toko Ari Jaya Modifikasi, harga ditentukan melalui kualitas bahan yang 
digunakan serta desain jok yang diinginkan oleh para konsumen. Sedangkan 
pada gambar I.1 dapat diketahui berbagai desain jok mobil dan beberapa jenis 
warna dan bahan kain yang digunakan oleh toko Ari Jaya Modifikasi. 
Pemilik toko Ari Jaya modifikasi menerangkan bahwa desain yang 
digunakan untuk merenovasi jok mobil pelanggan disesuaikan dengan 
keinginan dan kebutuhan konsumen. Ada beberapa pelanggan yang 
merenovasi jok mobilnya sesuai dengan beberapa gambar jok yang telah ada 




Salah satu desain produk yang dilakukan oleh Ari Jaya Modifikasi 
ialah membuat desain karakter seperti hello kitty dan karakter lainnya. Desain 
ini muncul dari kesukaan konsumen dengan karakter Hello Kitty yang 
menghasilkan produk baru bagi Toko Ari Jaya Modifikasi untuk membuat 
produk yang sebelumnya tidak ada di toko tersebut. Walaupun sebelumnya 
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toko tersebut belum pernah membuatnya, namun mereka berusaha memenuhi 
keinginan konsumen dan mengembangkan produk yang sebelumnya tidak ada. 
Dimas selaku karyawan Toko Ari Jaya Modifikasi menjelaskan bahwa 
inovasi produk yang mereka hasilkan muncul karena adanya keinginan 
konsumen yang sebelumnya belum pernah dibuat di toko tersebut, yang 
kemudian menjadi produk baru dan referensi untuk konsumen yang lain. 
Sedangkan untuk harga pada Toko Ari Jaya Modifikasi sesuai dengan kualitas 
produk dan bahan kain yang dihasilkan. Semakin bagus bahan yang dipakai 
dan semakin sulit desain yang diinginkan konsumen, maka semakin naik pula 
harga atas produk yang dihasilkan.
4
 
Sugiono salah satu konsumen Toko Ari jaya Modifikasi mengatakan 
bahwa pembuatan jok mobil di Toko tersebut tidak mengecewakan dan sesuai 
dengan keinginan konsumen, hanya saja terkadang lama dalam pembuatan 
karena beberapa faktor, misalnya faktor bahan kain yang terkadang habis dan 
harus dipesan terlebih dahulu. Sedangkan untuk harga produk pada toko Ari 
Jaya tidak beda jauh dengan toko yang lain, hanya saja mereka lebih puas 
dengan produk yang dihasilkan dan banyak rekomendasi dari teman dan 
tetangga yang mereka kenal.
5
 
Meskipun telah dilakukan upaya pengembangan Jok Mobil pada toko 
Ari Jaya Modifikasi, namun penjualan produk Jok Mobil ini masih fluktuatif. 
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Berikut ini disajikan data penjualan Jok Mobil di toko Ari Jaya Modifikasi 
selama 5 tahun terakhir yaitu:  
Tabel I.2 
Perbandingan Data Penjualan Selama 5 Tahun 
 
No Penjualan Per tahun 
Volume Penjualan 
Penjualan ( Unit) Persentase Kenaikan 
1 2015 170  - 
2 2016 178  0,92% 
3 2017 182  0,46% 
4 2018 175  (0,81%) 
5 2019 164  (1,26%) 
Jumlah 869  - 
 
Pada Tabel I.2 menjelaskan bahwa penjualan Jok Mobil selama 5 
tahun terakhir mengalami fluktuatif, di mana penjualan terbesar ialah pada 
tahun 2017 sebanyak 182 unit dan penjualan terkecil ialah pada tahun 2019 
sebanyak 164 unit. Sehingga dapat dikatakan bahwa keputusan konsumen 
dalam pembuatan Jok Mobil pada toko Ari Jaya Modifikasi tidak stabil.  
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas penulis tertarik 
untuk mengangkatnya ke dalam sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh 
Harga dan Inovasi Produk terhadap Keputusan Konsumen dalam 
Pembuatan Jok Mobil Pada Toko Ari Jaya Modifikasi Kota Bagan Batu 
Ditinjau Menurut Perspektif Ekonomi Islam” (Studi kasus toko Jok Mobil  
Ari Jaya Modifikasi Bagan Batu Kota Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten 
Rokan Hilir-Riau). 
 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah maka penulis membatasi 
permasalahan penelitian ini pada: “Pengaruh Harga Dan Inovasi Produk 
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Terhadap Keputusan Konsumen Dalam Pembuatan Jok Mobil Pada Toko Ari 
Jaya Modifikasi Bagan Batu Kota Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten 
Rokan Hilir-Riau”. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan 
masalah penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Apakah harga dan inovasi produk berpengaruh terhadap keputusan 
konsumen dalam pembuatan jok mobil pada toko Ari Jaya Modifikasi 
Bagan Batu Kota Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir-
Riau? 
2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap pengaruh harga dan inovasi 
produk terhadap keputusan konsumen dalam pembuatan jok mobil pada 
toko Ari Jaya Modifikasi Bagan Batu Kota Kecamatan Bagan Sinembah 
Kabupaten Rokan Hilir-Riau? 
 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang di rumuskan diatas maka tujuan 
dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 
a. Mengetahui pengaruh harga dan inovasi produk terhadap keputusan 
konsumen dalam pembuatan jok mobil pada toko Ari Jaya Modifikasi 




b. Mengetahui tinjauan Ekonomi Islam terhadap pengaruh harga dan 
inovasi produk terhadap keputusan konsumen dalam pembuatan jok 
mobil pada toko Ari Jaya Modifikasi Bagan Batu Kota Kecamatan 
Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir-Riau. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini ialah sebagai berikut: 
a. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk memperoleh gelar sarjana 
S1 (Strata Satu) Program Studi Ekonomi Syariah pada fakultas Syariah 
dan Hukum Pada Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak-pihak yang akan 
mengkaji lebih lanjut mengenai bidang yang sama sebagai referensi 
bagi penelitian dimasa mendatang. 
 
E. Hipotesis 
Hipotesis  adalah pernyataan  atau anggapan  yang  sifatnya sementara 
tentang  fenomena  tertentu  yang  akan  diselidiki.  Hipotesis  merupakan 
pernyataan  peneliti  tentang  hubungan  antara  variabel-variabel  dalam 
penelitian, serta merupakan pernyataan yang paling spesifik. 
Dalam  penelitian  tentang  pengaruh harga dan inovasi produk 
terhadap keputusan konsumen dalam penjualan jok mobil pada toko Ari Jaya 
Modifikasi Bagan Batu, maka dapat dikemukakan hipotesis yang merupakan  
jawaban sementara  dari  permasalahan  penelitian dan masih harus dibuktikan 
secara empiris yaitu : 
10 
 
Ha1 : Diduga  terdapat  pengaruh  yang  positif  dan  signifikan  antara  harga 
produk terhadap keputusan konsumen dalam pembuatan jok mobil 
pada toko Ari Jaya Modifikasi Bagan Batu. 
Ha2 : Diduga  terdapat  pengaruh  yang  positif  dan  signifikan antara 
inovasi produk terhadap keputusan konsumen dalam pembuatan jok 
mobil pada toko Ari Jaya Modifikasi Bagan Batu. 
Ha3 : Diduga  terdapat  pengaruh  yang  positif  dan  signifikan antara harga 
dan inovasi produk terhadap keputusan konsumen dalam pembuatan 
jok mobil pada toko Ari Jaya Modifikasi Bagan Batu. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian dan pengambilan data dilakukan di toko 
Jok Mobil Ari Jaya Modifikasi yang beralamat di Bagan Batu Kota Km. 3 
kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. Penulis memilih 
penelitian di lokasi ini karena mudah dijangkau oleh penulis, dan 
subtansinya belum pernah diteliti sebelumnya. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah konsumen pada usaha pembuatan 
Jok Mobil Ari Jaya Modifikasi Bagan Batu. Sedangkan objek dari 
penelitian ini adalah harga dan inovasi produk terhadap keputusan 





3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah semua nilai baik hasil pengukuran maupun 
perhitungan, baik kuantitatif maupun kualitatif daripada karakteristik 
tertentu mengenai sekelompok objek yang lengkap dan jelas. Sedangkan 
sampel dapat didefenisikan sebagai anggota populasi yang dipilih dengan 
menggunakan prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasi yang 
diambil menggunakan teknik tertentu yang disebut dengan teknik 
sampling.
6
 Populasi dalam penelitian ini ialah sebanyak 163 orang yang 
terdiri dari pemilik toko sebanyak 1 orang, karyawan sebanyak 2 orang, 
dan konsumen Ari Jaya Modifikasi sebanyak  160 orang dalam satu tahun 
terakhir, sebagai berikut: 
Tabel I.3 




Penjualan (unit) Persentase 
1 Oktober 2018 17 10,6 % 
2 November 2018 16 10 % 
3 Desember  2018 13 8,1 % 
4 Januari 2019 14 8,8 % 
5 Februari 2019 12 7,6 % 
6 Maret 2019 11 6,9 % 
7 Apri 2019 18 11,2 % 
8 Mei 2019 19 11,9 % 
9 Juni 2019 10 6,2 % 
10 Juli 2019 11 6,9 % 
11 Agustus 2019 9 5,6 % 
12 September 2019 10 6,2 % 
TOTAL 160 100% 
 
Agar sampel yang diambil dapat benar-benar mewakili populasi, 
maka peneliti perlu suatu standar atau cara dalam menentukan sampel 
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  Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 74 
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maka peneliti juga menggunakan rumus slovin dalam menentukan sampel 
batas toleransi kesalahan yang ditetapkan 10%. 
n = N / ( 1+ N.(e)²) 
Keterangan : 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
E = batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
 
n = 160 / (1+ 160. (10%)²) 
n = 160 / (1+ 160. (0,1)²) 
n = 160 / (1 + 160. (0,01) 
n = 160 / (1 + 1,6)  
n = 160/ 2,6 
n = 62 
Berdasarkan dari perhitungan sampel diatas maka diperoleh sampel 
yang akan diteliti sebanyak 62 orang konsumen. 
Metode yang digunakan adalah berdasarkan rumus slovin dan 
accidental sampling, yakni Teknik memilih sampel dari orang atau unit 
yang paling mudah dijumpai, yaitu siapa saja yang secara kebetulan 
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang 
orang tersebut cocok sebagai sumber data.
7
 
4. Sumber Data 
a. Data primer adalah data yang langsung diperoleh atau dikumpulkan 
dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.
8
 
                                                             
 
7
 Muhammad, Metodelogi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2008), hlm. 174  
8
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 116. 
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Dalam hal ini, data diperoleh langsung dari pengusaha dan konsumen 
toko Jok Mobil Ari Jaya Modifikasi Bagan Batu.  
b. Data sekunder merupakan struktur data historis mengenai variable-
variabel yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh pihak 
lain.
9
 Data yang penulis  peroleh  dari  buku-buku  perpustakaan  dan 
referensi-referensi yang dapat membantu peneliti  guna  untuk 
melengkapi data-data. 
5. Tekhnik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan   
beberapa tekhnik, yaitu: 
a. Angket yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 
pertanyaan tertulis yang disusun secara sistematis yang kemudian 
dijawab secara tertulis pula oleh responden.
10
 
b. Wawancara yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan langsung 
dari beberapa narasumber menyangkut seputar yang terkait dan 
informasi yang berhubungan dengan penelitian. 
c. Observasi,  yaitu  cara  pengumpulan  data  yang  penulis  lakukan  
dengan  mengamati gejala dan fenomena yang terjadi dilapangan.
11
 
d. Tinjauan  Pustaka  yaitu  metode  pengumpulan  data  yang  dilakukan  
dengan menelusuri  file  atau  dokumen-dokumen  serta  informasi  
yang  berkaitan dengan objek penelitian. 
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 Asep Hermawan dan Husna Leila Yusran, Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, 
(Depok: Kencana, 2017), h. 115  
10
 Op.Cit, h. 133  
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6. Model Kerangka Berfikir  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga dan 
inovasi produk terhadap keputusan konsumen dalam pembuatan jok mobil 
pada toko Ari Jaya Modifikasi Bagan Batu. Dalam penelitian ini terdiri 
dari dua variabel independent (X) yaitu, harga dan inovasi produk dengan 
satu variabel dependent (Y) yaitu, keputusan konsumen dalam pembuatan 
jok mobil pada toko Ari Jaya Modifikasi Bagan Batu. Berdasarkan  
permasalahan  tersebut,  penulis membuat  model  kerangka  berpikir yang  
menjelaskan  sistematika  kerja penelitian ini yaitu sebagaimana terlihat 
pada gambar d bawah ini: 
 
 
                
        
Gambar I.2 
Kerangka Pemikiran Penelitian 
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8. Teknik Analisis Data 
a. Tekhnik Skala Likert 
Skala Likert digunakan untuk mengukur tanggapan atau respon 
seseorang tentang objek sosial.
12
 Dalam penelitian gejala sosial ini 
telah ditetapkan secara spesifikasi oleh peneliti, yang selanjutnya 
disebut sebagai variabel penelitian. Dengan menggunakan skala likert, 
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator – 
indikator yang dapat diukur dan dijadikan titik tolak untuk membuat 




Pada skala Likert peneliti harus merumuskan sejumlah 
pertanyaan mengenai suatu topik tertentu dan responden diminta untuk 
memilih apakah ia sangat setuju, setuju, netral/ragu-ragu, tidak setuju, 
dan sangat tidak setuju terhadap pertanyaan tersebut. Setiap pilihan 
jawaban memiliki bobot yang berbeda dan seluruh jawaban responden 
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 Suliyanto, Metode Riset Bisnis, (Yogyakarta: ANDI, 2009), Edisi. I, h. 82.  
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dijumlahkan berdasarkan bobotnya sehingga menghasilkan suatu skor 




Kategori Skor  
Sangat setuju 5 
Setuju  4 
Netral 3 
Tidak setuju 2 
Sangat tidak setuju 1 
  
b. Analisis Kuantitatif 
Di dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu penelitian dengan menekankan 
analisisnya dengan menggunakan angka yang diolah dengan metode 
statistika, yaitu data-data kuantitatif yang dikumpulkan melalui 
pengukuran. Tujuan dari analisis ini ialah untuk menjelaskan suatu 
fenomena dengan menggunakan angka yang menggambarkan 
karakteristik subjek yang diteliti. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
dibantu oleh komputerisasi melalui program Statistical Product and 
Service Solution (IBM SPSS) versi 23. Adapun analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
1) Uji Instrumen Penelitian 
a) Uji Validitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa tepat 
instrumen atau kuesioner yang disusun mampu menggambarkan 
yang sebenarnya dari variabel penelitian. Uji validitas diperoleh 
17 
 
dengan cara mengkorelasi setiap skor indikator dengan total 
skor indikator variabel. Kemudian hasil korelasi dibandingkan 
dengan nilai kritis pada taraf signifikan 0,05. Pengukuran 
dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata dan 
benar. Berikut ini adalah kriteria pengujian validitas : 
1) Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka 
instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan 
terhadap skor total (dinyatakan valid). 
2) Jika r hitung< r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka 
instrumen atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi 
signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).
14
 
b) Uji Reliabilitas 
Pengujian ini  bertujuan  untuk  mengetahui  sejauh  
mana hasil  suatu  pengukuran  dapat  dipercaya. Uji  reliabilitas  
adalah untuk  menguji  kendala data  dengan  menggunakan  
rumus  Alfa Cronbach. Batasan  nilai  dalam  uji ini adalah  0,6, 
jika  nilai  reliabilitas kurang dari 0,6 maka nilainya kurang 
baik. Nilai reliabilitas dalam uji  ini  dapat  dilihat  pada  kolom 
Reliability  statistics  (Cronbach‟s Alpha) yang diolah dengan 
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 Juliansyah Noor, Metode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 164. 
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2) Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Sebelum melakukan analisis statistik, maka kenormalan 
data harus diuji terlebih dahulu, pengujian normalitas data 
digunakan untuk menguji apakah data model regresi 
berdistribusi normal atau tidak.  
Untuk mendeteksi apakah nilai residual terstandarisasi 
berdistribusi normal atau tidak, maka dapat menggunakan salah 
satu analisis yaitu analisis grafik. Analisis grafik yang 
digunakan untuk menguji normalitas data adalah normal 
probability plot. Apabila data tersebut di sekitar garis diagonal 
maka data tersebut normal dan sebaliknya apabila data 




b) Uji Multikolonieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi 
atau sempurna di antara variabel bebas atau tidak. Jika dalam 
model regresi yang terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau 
sempurna di antara variabel bebas maka model regresi tersebut 
dinyatakan mengandung gejala multikolinier.
16
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Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas 
dalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
variance inflation factor (VIF). Jika VIF lebih besar dari 10 
atau toleranc kurang dari 0,10 maka terjadi multikolonieritas. 
Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau toleranc lebih 
dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolineritas. 
c) Uji Heterokedasitas 
Uji  heterokedastisitas  bertujuan  menguji  apakah  
dalam model  regresi  terjadi  ketidaksamaan  variance  dari  
residual  satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance 
dari residual satu pengamatan  ke  pengamatan  lain  tetap,  
maka  disebut homoskedastisitas dan  jika  berbeda  disebut  
heterokedastisitas. Model  regresi  yang  baik  adalah  yang  
homoskedastisitas atau tidak terjadi  heterokedastisitas.
17
 
Untuk  melakukan  pengujian terhadap  asumsi  ini  
dilakukan  dengan  menggunakan  analisis grafik scatterplot, di 
mana sumbu horizontal menggambarkan nilai predicted 
standardized sedangkan sumbu vertical menggambarkan nilai 
residual studentized. Jika titik-titik membentuk pola tertentu, 
hal itu menunjukkan adanya masalah heteroskedastisitas pada 
model regresi yang dibentuk. Sedangkan jika titik-titik 
menyebar secara acak, maka hal itu menunjukkan tidak 
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d) Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah keadaan dimana terjadinya korelasi 
dari residual untuk pengamatan satu dengan pengamatan yang 
lain yang disusun menurut runtun waktu. Uji autokorelasi yang 
biasa digunakan adalah uji Durbin-Watson (Uji D-W). Kriteria 
pengujian Durbin-Watson adalah sebagai berikut
19
: 
1) Jika DW < dL atau DW > 4-dU berarti terdapat  
autokorelasi. 
2) Jika DW terletak antara dU dan 4-dU berarti tidak ada 
autokorelasi. 
3) Jika DW terletak antara dL dan dU atau di antara 4-dU dan 
4-dL, maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
3) Uji Hipotesis Penelitian 
a) Uji Regresi Berganda 
Dalam upaya menjawab permasalahan dalam penelitian 
ini maka digunakan analisis regresi linier berganda (multiple 
regression). Analisis regresi berganda adalah suatu alat analisis 
peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap 
variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh 
antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel 
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21 
 
terikat. Bentuk persamaannya adalah: (Y = a + b1 X1 + b2 X2 + 
e) 
Keterangan: 
Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 
a = Konstanta 
b1b2 = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun 
penurunan) 
X1 = Harga 
X2 = Inovasi 
e = Tingkat Kesalahan (error) 
b) Uji Parsial ( Uji t ) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel (X) 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel (Y) dengan α = 
0.05 (5%) dengan dasar pengambilan keputusan sebagai 
berikut: jika t hitung > t tabel, maka terdapat pengaruh yang 
signifikan dari variabel independent terhadap variabel 
dependent. Jika t hitung < t tabel, maka tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan dari variabel independent terhadap variabel 
dependent. 
1) Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
2) Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
c) Uji Simultan (Uji f) 
Uji F digunakan apda dasarnya menunjukan apakah 
semua variabel independen atau bebas yang dimasukan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
22 
 
variabel depanden atau terikat. Dengan kriteria yaitu: Apabila f 
hitung < f tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 
ada pengaruh secara simultan dan apabila f  hitung > f  tabel 
maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh secara 
simultan. 
d) Koefisien Korelasi (R) 
Korelasi adalah hubungan antara dua variable atau lebih. 
Sedangkan koefisien korelasi adalah bilangan yang digunakan 
untuk mengetahui kuat, sedang dan lemahnya indek korelasi 
antara variabel yang sedang diteliti. 
20
 
Apabila r = -1 artinya korelasi negative, yaitu terjadi 
hubungan bertolak belakang antara variabel X dan variabel Y, 
bila variabel X naik maka variabel Y turun. Apabila r = 1 
artinya korelasi positif sempurna yaitu terjadi hubungan searah 
variabel X dan variabel Y, di mana apabila variabel X naik 
maka variabel Y naik.  
e) Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinan (R) adalah suatu nilai yang 
menggambarkan seberapa besar perubahan atau variasi dari 
variabel dependen bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi 
dari variabel independen. Dengan mengetahui koefisien 
determinasi, kita akan bisa menjelaskan kebaikan dari model 
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regresi dalam memproduksi variabel dependen. Semakin tinggi 
nilai koefisien determinasi akan semakin baik kemampuan 









G. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang terdahulu berhubungan dengan keputusan pembelian 
telah relatif banyak dilakukan. Meski demikian, penelitian tersebut memiliki 
variasi yang berbeda, seperti penggunaan variabel independen yang berbeda, 
lokasi penelitian berbeda, dan tahun yang berbeda. Beberapa penelitian 
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H. Sistematika Penulisan 
BAB I  : PENDAHULUAN 
  Dalam bab ini, penulis akan membahas dan menguraikan  tentang 
latar  belakang  masalah, batasan masalah, rumusan  masalah,  
tujuan  dan  manfaat penelitian, metodologi penelitian, penelitian 
terdahulu dan sistematika. 
BAB II   :  GAMBARAN UMUM DAN LOKASI PENELITIAN 
  Dalam  bab  ini  penulis  akan  mendefenisikan  tentang  
gambaran umum  perusahaan, lokasi penelitian, sejarah  singkat  
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perusahaan, usaha perusahaan, visi  dan  misi perusahaan, struktur 
organisasi, uraian tugas perusahaan dan kegiatan perusahaan. 
BAB III  :  TINJAUAN PUSTAKA 
  Dalam  bab  ini  penulis  akan  menguraikan  beberapa  teori  yang 
berkenaan dengan : pengertian harga, inovasi, hasil keputusan 
konsumen dan pandangan Ekonomi Islam tentang harga, inovasi 
serta hasil keputusan konsumen  
BAB IV  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Dalam  bab  ini  penulis  akan  membahas  dan  menguraikan  
hasil dari  penelitian  tentang  Pengaruh  Harga dan Inovasi 
Produk Terhadap Keputusan Konsumen Pembuatan Jok Mobil 
Pada Toko Ari Jaya Modifikasi Bagan Batu Kecamatan Bagan 
Sinembah Kabupaten Rokan Hilir.  
BAB V  :  PENUTUP 
  Bab terakhir ini berisikan kesimpulan dari permasalahan yang 
telah dikemukakan dan saran-saran untuk kebaikan bagi 




GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ialah di Toko Ari Jaya Modifikasi yang beralamat di 
Bagan Batu Kota KM.3, Kelurahan Bahtera Makmur Kota, Kecamatan Bagan 
Sinembah, Kabupaten Rokan Hilir-Riau, Kode pos: 28992, Indonesia. 
 
B. Sejarah Singkat Toko Ari Jaya Modifikasi 
Di era globalisasi yang semakin maju saat ini, perkembangan teknologi 
dan otomotif di dunia pun ikut mengalami kemajuan yang cukup pesat. 
Teknologi dan inovasi baru dalam dunia pasar pun semakin berkembang, salah 
satu teknologi yang banyak diminati saat ini ialah kendaraan seperti mobil dan 
motor. Sehingga daya konsumsi masyarakat dunia termasuk Indonesia 
terhadap kendaraan saat ini sangatlah tinggi. 
Seiring dengan perkembangan zaman, konsep kendaraan saat ini telah 
meluas dan banyak di antara para pengendara menginginkan kendaraanya 
nampak lebih kokoh, sporty, elegan dan mewah saat dikendarai. Hal ini 
memberikan daya tarik tersendiri bagi para penggemar otomotif di Indonesia 
dan penampilan interior menjadi penting untuk diperhatikan. Beragam cara 
yang bisa dilakukan untuk menciptakan penampilan kendaraan mobil menjadi 
seperti yang diinginkan oleh para pengendara. Salah satunya ialah menambah 
asesories-asesories pada mobil sampai dengan mendesain interior senyaman 
dan seindah mungkin, seperti jok (seat) pada mobil.  
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Dengan  minat pasar terhadap otomotif semakin tinggi, maka banyak 
usaha otomotif di pasaran yang berdiri seperti usaha jok mobil. Seperti yang 
kita lihat saat ini bisnis jok mobil pun mulai berkembang di beberapa wilayah 
di berbagai kota, salah satunya ialah di Bagan Batu Kota.  
Hal ini yang mendorong Ari Adi selaku pemilik Toko Ari Jaya 
Modifikasi untuk mendirikan sebuah usaha jok mobil yang terletak di Bagan 
Batu Kota Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir dikarenakan 
besarnya minat masyarakat terhadap otomotif kendaraan di kota tersebut. 
Sehingga Toko Ari Jaya Modifkasi juga mampu menciptakan lapangan 
pekerjaan terhadap masyarakat sekitar yang membutuhkan pekerjaan. 
Usaha ini berdiri selama tujuh tahun terhitung sejak tahun 2013 dan 
sudah beberapa kali berpindah lokasi serta perubahan nama usaha. Pada tahun 
2013, Ari Adi selaku pemilik toko menyewa sebuah ruko kecil yang beralamat 
di Bagan Batu Kota Km. 5 dengan nama usaha “Ari Jok” untuk merintis 
sebuah usaha kecil miliknya dengan modal awal dari modal sendiri dan modal 
pinjaman. Kemudian setelah usahanya mulai berkembang, pemilik usahapun 
menyewa sebuah ruko yang lebih besar untuk berpindah tempat dengan alamat 
yang sama dan kemudian mengganti nama menjadi “Ari Jaya Modifikasi 
(AJM)” demi memudahkan kelancaran usahanya. 
Dengan berjalannya waktu usaha jok mobil ini pun semakin besar, 
sehingga pada tahun 2018 pemilik Toko membangun sebuah toko untuk 
mengembangkan usahanya. Pada tahun yang sama, toko Ari Jaya Modifikasi 
pun pindah lokasi ke toko pemiliknya yang beralamat di Bagan Batu Kota 
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Km.3 Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. Diawali dengan 
system pemasaran yang dilakukan dengan cara face to face dan sekarang 
sudah mulai dikenal di masyarakat luas. Adapun bahan-bahan jok mobil yang 
digunakan oleh Toko Ari Jaya Modifikasi diperoleh dari Provinsi Sumatera 
Utara yaitu di kota Medan. Sasaran pasar yang  dituju Toko Ari Jaya 
Modifikasi adalah masyarakat Kabupaten Rokan Hilir khususnya masyarakat 
Bagan Batu dan sekitar lingkungan toko. 
 
C. Usaha Toko Ari Jaya Modifikasi 
1. Profil Usaha 
Nama Usaha :  Toko Ari Jaya Modifikasi  
Nama Pemilik :  ARI ADI 
Tempat Kedudukan : Desa Bahtera Makmur Kota, Kecamatan Bagan 
Sinembah, Kabupaten Rokan Hili-Rau. 
Jenis Usaha :  Usaha Dagang (UD) 
Tujuan : Membangun usaha yang dikenal oleh masyarakat 
luas sebagai pembuatan jok mobil yang berkualitas 
dan dapat membantu masyarakat yang 
membutuhkan pekerjaan. 
Modal Usaha :  Modal pribadi dan pinjaman dari bank. 
2. Syarat-syarat pekerja Toko Ari Jaya Modifikasi 
Umur  : 18-35 tahun 
Tamatan : SMA 
Agama : Islam 
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Spesifikasi : jujur, cekatan dan mampu bekerjasama dalam 
team.   
 
D. Visi dan Misi Toko Ari Jaya Modifikasi 
Setiap usaha yang didirikan pasti memiliki  tujuan, untuk mewujudkan 
tujuan tersebut maka Toko Ari Jaya Modifikasi memiliki visi dan misi dalam 
rangka untuk mengarahkan dalam menjalankan usahanya.
23
 
1. Visi Toko Ari Jaya Modifikasi 
“Menjadi pelopor terbaik dalam hal pembuatan dan pemasangan jok 
mobil”  
2. Misi Toko Ari Jaya Modifikasi 
a. Memberikan kualitas dan kepuasan terbaik dalam proses pembuatan 
dan pemasangan jok mobil. 
b. Memberikan kemudahan dalam proses pemesanan jok mobil. 
 
E. Struktur Organisasi Toko Ari Jaya Modifikasi 
Struktur organisasi merupakan gambaran umum perusahaan secara 
sederhana, struktur organisasi memperlihatkan tingkatan-tingkatan dalam 
suatu organisasi yang memberi perintah, menjalankan, melaksanakan, serta 
orang yang diberi tanggung jawab untuk memutuskan kebijakan dan lain-lain. 
Struktur organisasi perusahaan juga menggambarkan wadah kegiatan usaha, 
penempatan orang-orang dan pengaturan hubungan kerja.
24
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Dalam hal ini Toko Ari Jaya Modifikasi Kota bagan Batu juga 
memiliki struktur organisasi agar kegiatan usaha dapat berjalan dengan lancar 
dan sistematis. Adapun struktur organisasinya ialah sebagai berikut: 
Gambar II.1 
Struktur Organisasi Toko Ari Jaya Modifikasi 
 
Sumber : Toko Ari Jaya Modifikasi 





F. Uraian Tugas Pada Toko Ari Jaya Modifikasi 
Toko Ari Jaya Modifikasi dalam melaksanakan kegiatan 
operasionalnya memiliki beberapa tugas masing-masing, namun diantara satu 
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dengan yang lainnya saling berhubungan. Adapun tugas setiap bagian ialah 
sebagai berikut: 
1. Pimpinan 
Pimpinan dalam hal ini ialah Pemilik ataupun pendiri usaha, yaitu 
orang yang membuka usaha, mengelola, penanggung jawab atas jalannya 
usaha dan yang memimpin bawahan. Kemudian mengambil keputusan 
yang berhubungan dengan kegiatan usaha serta memantau dan menerima 
laporan kas. 
2. Administrasi Keuangan 
Administrasi keuangan ialah pengelolaan yang meliputi seluruh 
aktifitas yang berkaitan dengan keuangan untuk mencapai tujuan sebuah 
organisasi ataupun perusahaan tertentu. Dengan adanya administrasi 
keuangan yang baik, maka akan tercipta suasana kerja yang lebih nyaman 
dan produktif. Jadi, tugas administrasi keuangan pada toko tersebut ialah 
pencatatan seluruh transaksi keuangan dan penggajian karyawan. 
3. Administrasi Umum 
Administrasi secara umum dalam kegiatan usaha ini ialah kegiatan  
perencanaan, pengendalian, dan pengorganisasian pekerjaan suatu usaha 
untuk mencapai tujuannya. Dalam hal ini tugas administrasi dalam 
kegiatan usaha di toko Ari Jaya Modifikasi meliputi kegiatan pembukuan 





4. Penjahit Jok 
Kegiatan yang dilakukan untuk mambuat suatu barang atau produk 
dengan cara menyambung kain, bulu, dan bahan-bahan lain yang dapat 
dilewati jarum jahit dan benang. Dalam hal ini, tugas penjahit jok ialah 
menyambungkan kain jok satu dengan yang lain dan menyatukannya 
menjadi sebuah sarung jok yang akan dipasang pada jok mobil. 
5. Pemasang Jok 
Tugas pemasangan jok ialah melepaskan sarung jok dari jok nya 
dan dipasang kembali setelah selesai di modifikasi oleh penjahit jok yang 
dilakukan oleh beberapa orang agar pemasangan jok terlihat rapi. Tugas 
lain dari pemasang jok mobil ialah membuat pola kain jok sesuai dengan 
type mobil dan keinginan konsumen. 
 
G. Kegiatan Usaha 
Kegiatan usaha Pada Toko Ari Jaya Modifikasi sehari – hari ialah 
menjalankan kegiatan operasional yang  dimulai pada pukul 08.00 WIB 
sampai pukul 17.00 WIB dan apabila pekerjaannya membutuhkan waktu 
lebih, maka karyawan bekerja lembur untuk menyelesaikan pekerjaanya. 
Sistem pengelolaan gaji karyawan ialah dengan  sistem upah bulanan bagi 
seluruh karyawan, ditambah dengan upah lembur dan bonus serta Tunjangan 










1. Pengertian Harga 
Harga menurut Philip kotler secara sempit, harga dapat 
didefinisikan sebagai jumlah dari nilai yang ditukarkan para pelanggan 




Menurut Gugup Kismono harga adalah nilai tukar suatu produk 
yang ditanyakan dalam suatu moneter. Dari satu sudut pandang 
pemasaran, harga merupakan suatu moneter atau ukuran lainya (termasuk 
barang dan jasa lainnya) yang ditukarkan agar memperoleh hak 
kepemilikan atau penggunaan suatu. Harga dapat berarti pula kekuatan 
membeli untuk mencapai kepuasan dan manfaat. Semakin tinggi manfaat 
yang dirasakan seseorang dari barang atau jasa tertentu, semakin tinggi 
nilai tukar dari barang dan jasa tersebut. 
Harga merupakan salah satu aspek penting dalam marketing mix. 
pententuan harga menjadi sangat penting untuk diperhatikan, mengingat 
harga sangat menentukan laku atau tidaknya produk dan jasa perbankan. 
Menurut Wijaya dalam buku Susanto mengatakan bahwa harga adalah apa 
yang dibayar seseorang untuk apa yang diperolehnya dan nilainya 
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dinyatakan dalam mata uang.
27
 Bagi perbankan terutama berdasarkan 
prinsip konvensional, harga adalah bunga, biaya administrasi, biaya 




Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa harga 
ialah suatu nilai tukar yang disamakan dengan uang atau barang lain untuk 
manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi seseorang atau 
kelompok pada waktu dan tempat tertentu.  
2. Tujuan Penetapan Harga 
Suatu perusahaan harus mampu mempertimbangkan berbagai hal 
dalam menetapkan suatu harga, misalnya tujuan penetapan harga. Hal ini 
disebabkan dengan diketahuinya tujuan penetapan harga tersebut menjadi 
mudah. Tujuan penentuan harga secara umum adalah sebagai berikut: 
a. Untuk bertahan hidup 
Dalam hal ini tujuan menentukan harga semurah mungkin 




b. Untuk memaksimalkan harga 
Tujuan harga ini dengan mengharapkan penjualan yang 
meningkat sehingga laba dapat ditingkatkan. Penentuan harga biasanya 
dapat dilakukan dengan harga murah atau tinggi. 
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c. Untuk memperbesar Market Share 
Penentuan harga ini dengan harga yang murah sehingga 
diharapkan jumlah pelannggan meningkat dan diharapkan pula 
pelanggan pesaing beralih ke produk yang ditawarkan.  
d. Mutu produk  
Tujuan adalah untuk memberikan kesan bahwa produk atau 
jasa yang ditawarkan memiliki kualitas yang tinggi atau lebih tinggi 
dari kualitas pesaing. Biasanya harga ditentukan setinggi mungkin. 
Karena masih ada anggapan bahwa produk yang berkualitas adalah 
produk yag harganya lebih tinggi dari harga pesaing. 
e. Karena pesaing 
Dalam hal ini penentuan harga dengan melihat harga pesaing. 




3. Penetapan Harga Jual pada Produk 
a. Strategi Harga 
Penentuan harga menjadi sangat penting untuk diperhatikan, 
mengingat harga merupakan salah satu penyebab laku tidaknya produk 
yang ditawarkan. Salah dalam menentukan harga akan berakibat fatal 
terhadap produk yang ditawarkan dan berakibat tidak lakunya produk 
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1) Market Skimming Pricing, Harga awal produk yang ditetapkan 
setinggi-tingginya dengan tujuan bahwa produk atau jasa 
memiliki kualitas tinggi. 
2) Market penetration pricing, Yaitu dengan menetapkan harga   
yang serendah mungkin dengan tujuan untuk menguasai pasar. 
3) Status quo pricing, harga ditetapkan sesuai dengan harga 
pesaing. 
4) Diskon pricing, harga yang ditetapkan oleh sebuah perusahaan 
untuk meningkatkan hasil penjualan. 
b. Metode penetapan harga 
Besarnya nilai harga yang harus dipasang tentu disesuaikan 
dengan tujuan penentuan harga. Terdapat beberapa metode dalam 
memodifikasi harga atau deskriminasi  harga, diantaranya ialah sebagai 
berikut: 
1) Menurut pelanggan 
Harga yang dibedakan berdasarkan konsumen utama 
(primer) atau nasabah biasa (sekunder). Konsumen utama adalah 
konsumen yang loyal dan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.  
2) Menurut bentuk produk 
Harga ditentukan berdasarkan bentuk produk atau 
kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh suatu produk, misalnya 




3) Menurut tempat 
Harga yang ditentukan berdasarkan lokasi/wilayah, daerah 
dimana produk atau jasa ditawarkan.  
4) Menurut waktu 
Harga yang ditentukan berdasarkan periode atau masa 
tertentu dapat berupa jam, hari, mingguan atau bulanan. 




a. Metode penambahan 
Pada metode ini, harga jual ditentukan sama dengan jumlah 
biaya per unit barang ditambah sejumlah laba tertentu yang diinginkan. 
Harga jual = Biaya produksi + laba. 
b. Metode titik impas 
 Penetapan harga dengan menggunakan harga tertentu dengan 
harapan untuk dapat mengembalikan dana tertanam dalam investasi. 
BEP = Biaya tetap: (harga jual per-unit Biaya Variabel). 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga 
Harga harus dipertimbangkan dalam hubungannya dengan 
peranannya dalam mendukung bauran pemasaran secara keseluruhan. 
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a. Laba yang diinginkan 
Dalam kaitannya jumlah laba penetapan harga harus 
mempertimbangkan kecukupan pengambilan modal, kebutuhan akan 
laba untuk membayar deviden, dan kebutuhan laba untuk ekspansi dari 
hasil penjualan tersebut, serta trend penjualan yang diinginkan. 
b. Faktor produk 
Faktor ini mencakup realistisnya volume penjualan yang 
direncankan, diskriminasi harga, ketersediaan kapasitas menganggur, 
kelayakan untuk mengenakan tingkat harga yang diinginkan, kaitan 
harga dengan daur hidup produk. 
c. Faktor biaya 
Tingkat biaya tetap dan biaya variabel, efektivitas penggunaan 
modal, pembebanan biaya bersama pada tiap jenis produk. 
d. Faktor dari luar perusahaan 
Termasuk faktor luar perusahaan yang harus dipertimbangkan 
adalah elastisitas permintaan, target pasar, tingkat persaingan, tingkat 
persaingan dan heterogenitas produk. Bagi produk-produk tertentu, 
faktor non-ekonomi seperti perundang-undangan yang relevan juga. 
5. Indikator Harga 





                                                             
34
 Ibid,  h. 278. 
39 
 
a. Keterjangkauan harga 
Harga yang diberikan oleh perusahan terhadap produk mereka 
dapat dijangkau oleh para konsumennya. Harga yang sesuai da 
terjangkau tentunya akan menjadi pertimbangan konsumen untuk 
membeli produk mereka. 
b. Daya saing harga 
Dalam pasar, perusahaan sebainya juga memperhatikan bahwa 
harga yang diberikan memiliki daya saing yang tinggi terhadap para 
kompetitornya. Jika harga yang diberikan terlampau tinggi atas harga 
maka produk tersebut tidak memiliki daya saing yang baik. 
c. Kesesuaian harga dengan kualitas produk 
Harga yang diberikan oleh perusahaan terhadap produknya 
sesuai dengan kualitas produk yang mereka hasilkan, misalnya jika 
harganya tinggi maka kualitas produk yang diberikan pun memiliki 
kualitas yang tinggi sehingga konsumen pun merasa tidak keberatan 
jika membeli produk tersebut.  
d. Kesesuaian harga dengan manfaat produk 
Manfaat produk yang dimiliki harus sesuai dengan harga yang 
dierikan oleh perusahaan terhadap produk mereka. Ada baiknya jika 
harga yang tinggi memiliki manfaat produk yang tinggi pula. 
6. Harga dalam Pandangan Islam 
 Semua ibadah pada dasarnya boleh sampai ada dalil yang 
melarangnya dan akan menjadi haram jika tidak ada dalil yang 
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memerintahkannya. Begitupun dalam bermuamalah atau bertransaksi 
hukumnya halal kecuali ada dalil yang melarangnya, seperti halnya dalil 
yang berkaitan dengan muamalah QS. an-nisa’ ayat 29, yaitu: 
                     
                   
       
Artinya:   “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. (An-
Nisa’: 29) 
 Ayat di atas menerangkan bahwa penetapan harga dalam 
perdagangan haruslah saling ridho dan suka sama suka antara pembeli dan 
penjual. Qardhawi menyatakan bahwa jika penentuan harga dilakukan 
dengan memaksa penjual menerima harga yang tidak mereka ridhoi, maka 
tindakan ini tidak dibenarkan oleh agama. Namun jika penentuan harga itu 
menimbulkan suatu keadilan bagi seluruh masyarakat, seperti menetapkan 
Undang- undang untuk tidak menjual di atas harga resmi, maka hal ini 
diperbolehkan. 
 Harga dalam pandangan Islam terlihat dalam hadis Rasulullah 
SAW yang diriwayatkan dari anas yang menceritakan bahwa ada sahabat 
yang mengusulkan kepada Nabi untuk menetapkan harga di pasar karena 
saat itu terjadi kenaikan harga yang luar biasa. Rasulullah menolak 
tawaran itu dan bersabda: 
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ْر لٌََا. فَقَاَل َرُسْوُل هللاِ  ْعُر فََسعِّ َعْي أًََِسى ْبِي َهلٍِك قَاَل : قَاَل َرُسْوُل هللاِ َغاالَ السِّ
ُر الْقَابُِض ا اِزُق َوإًِِّي ًَأَْرُجْو َصلَّى هللاِ َعلَْيِه َوَسلََّن : إِىَّ هللاَ هَُو الُْوَسعِّ ْلبَاِسطُ الرَّ
ٌُْكْن يُطَالِبٌَُِي بَِوْظلََوٍة فِي َدٍم َو الَ َهالٍ    .) َرَواه اَبُو داود( أَْى أَلْقَى هللاِ َولَْيَس أََحُد ِه
“Dari Anas bin Malik, ia berkata: Orang-orang berkata, Wahai 
Rosulullah, harga telah naik, maka tetapkanlah harga untuk kami.‛ Lalu 
Rosulullah SAW bersabda, sesungguhnya Allah yang menetapkan harga, 
yang mempersempit, dan yang memperluas, dan aku berharap bertemu 
dengan Allah sedangkan salah seorang dari kalian tidak menuntutku 
karena kezhaliman dalam darah atau harta‛. (HR. Abu Dawud) 
 
Penetapan harga menurut Rasulullah SAW merupakan suatu 
tindakan yang menzalimi kepentingan para pedagang, karena para 
pedagang di pasar akan merasa terpaksa untuk menjual barangnya sesuai 
dengan harga patokan, yang tentunya tidak sesuai dengan keridhaannya. 
Akhmad Mujahidin dalam buku Ekonomi Islam mengatakan 
bahwa pada masa kepemimpinan Rasulullah, Rasul tidak mau menetapkan 
harga yang menunjukan bahwa ketentuan harga itu diserahkan kepada 
mekanisme pasar yang alamiah. Hal ini dapat dilakukan ketika pasar 
dalam keadaan sehat dan normal, namun apabila pasar tidak dalam 
keadaan sehat yakni terjadi kezaliman seperti adanya kasus penimbunan 
barang, riba dan penipuan, maka pemerintah hendaknya dapat bertindak 
untuk menentukan harga pada tingkat yang adil sehingga dari penetapan 
harga tersebut tidak adanya pihak yang dirugikan.
35
  
Dengan demikian pemerintah hanya memiliki wewenang untuk 
menentukan harga apabila terjadi praktek kezaliman pada pasar. Namun 
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dalam kondisi normal, harga diserahkan pada kesepakatan antara pembeli 
dan penjual. 
Penetapan harga dikenal di dunia fiqh dengan istilah tas‟ir, yang 
berarti menetapkan harga tertentu pada barang-barang yang diperjual 
belikan, yang tidak menzhalimi pemilik barang dan pembelinya. Dalam 
konsep Ekonomi Islam, penentuan harga dilakukan oleh kekuatan pasar, 
yaitu kekuatan permintaan dan penawaran. harus terjadi secara rela sama 





B. Inovasi Produk 
1. Pengertian Inovasi Produk 
Kotler menyatakan bahwa inovasi produk adalah gabungan dari 
berbagai macam proses yang saling mempengaruhi antara yang satu 
dengan yang lain.
37
 Jadi, inovasi bukanlah konsep dari suatu ide baru, 
penemuan baru atau juga bukan merupakan suatu perkembangan dari suatu 
pasar yang baru saja, tetapi inovasi merupakan gambaran dari semua 
proses-proses tersebut. 
Menurut Hurley and Hult inovasi produk ialah suatu proses 
adaptasi perusahaan dalam menciptakan gagasan mengenai produk baru 
yang dapat diperoleh dari konsumen.  
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa inovasi 
produk merupakan penciptaan maupun pengenalan suatu produk baru 
ataupun versi perbaikan dari sebelumnya, yang menghasilkan suatu produk 
baru yang bernilai jual lebih tinggi dan bermanfaat.
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Dalam persaingan global, perusahaan harus mampu memodifikasi 
produknya untuk menambah nilai dari produk yang dihasilkannya dan 
harus dapat memenuhi kebutuhan dan selera konsumen. Nilai tambah dari 
produk yang dihasilkan dapat berupa desain/model dari produk yang 
dihasilkan dan pelayanan dari produk yang dijual. Sehingga semakin 
tinggi inovasi produk yang dilakukan perusahaan maka akan 
meningkatkan kinerja perusahaan melalui peningkatan keputusan 
membeli.  
2. Indikator Inovasi 
Menurut  Lukas dan Ferrell menjelaskan adanya beberapa indikator 
dari inovasi produk, yaitu:
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a. Perluasan lini, yaitu produk yang dihasilkan perusahaan tidaklah 
benar-benar baru tetapi relatif baru untuk sebuah pasar. 
b. Produk baru, yaitu produk baru bagi perusahaan tetapi tidak baru bagi 
pasar. 
c. Produk benar-benar baru, adalah produk yang termasuk baru baik bagi 
perusahaan maupun pasar. 
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Berdasarkan uraian tersebut maka indikator inovasi digunakan 
pada penelitian ini meliputi: produk baru bagi dunia, lini produk baru, 
tambahan pada lini produk yang telah ada, perbaikan dan revisi produk 
yang telah ada, penentuan kembali dan pengurangan biaya.  
Menurut Kotler terdapat enam golongan inovasi produk 
diantaranya ialah sebagai berikut:
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a. Produk baru bagi dunia 
Suatu produk baru yang menciptakan pasar baru, dimana 
produk sejenis belum pernah dibuat oleh pihak lain sehingga produk 
tersebut merupakan produk yang benar-benar baru. 
b. Lini produk baru 
Suatu produk baru yang memungkinkan perusahaan memasuki 
pasar yang telah mapan untuk pertama kalinya memasuki pasar yang 
sudah ada, dengan lini produk baru dapat mempengaruhi konsumen 
untuk menentukan pilihan produk.
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c. Tambahan pada lini produk yang telah ada 
Produk-produk baru yang melengkapi atau menambah suatu 
lini produk perusahaan yang telah mantap sehingga produk menjadi 
lebih beragam sehingga memunculkan banyak pilihan. 
d. Perbaikan dan revisi produk yang telah ada 
Produk yang dianggap memberikan kinerja yang lebih baik 
untuk menggantikan produk yang telah ada, dimana dihasilkan produk 
baru dengan daya kerja/kegunaan yang disempurnakan. 
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e. Penentuan kembali 
Produk yang dipasarkan pada segmen pasar  yang baru, hasil 
ini diharapkan dapat memperluas pemasaran dengan memperoleh 
pangsa pasar atau konsumen baru sebagai upaya untuk meningkatkan 
penjualan. 
f. Pengurangan biaya 
Produk baru yang menyediakan produk yang daya 
kerja/kegunaanya serupa dengan harga yang lebih murah atau rendah, 
hal ini dimaksudkan mempengaruhi keputusan konsumen untuk 
membeli suatu produk dan hal ini berdampak pada meningkatnya 
volume penjualan suatu produk. 
3. Ciri-Ciri Inovasi Produk 
Adapun beberapa ciri-ciri inovasi produk ialah sebagai berikut:
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a. Memiliki ciri khas; suatu ide terdapat kategori dalam berinovasi yang 
memiliki ciri khas yang spesifik atau unik. 
b. Merupakan ide baru; sebuah ide yang belum pernah dipublikasi 
sebelumnya ke orang lain. 
c. Dilakukan secara terencana; salah satu ide yang dapat dikategorikan 
sebagai suat inovasi bila dilakukan secara publikasi dengan sengaja 
dan terencana dalam pengembangan sebuah inovasi yang lebih baik. 
d. Memiliki tujuan; berbagai ide yang dipublikasi secara sengaja dan 
terencana dengan tujuan tertentu.    
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4. Tujuan Inovasi Produk 
Ada beberapa tujuan inovasi produk dalam suatu usaha yang telah 
penulis rangkum dari beberapa sumber bacaan, diantaranya ialah sebagai 
berikut: 
a. Meningkatkan kualitas; inovasi dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
dan nilai suatu produk. 
b. Mengurangi biaya; inovasi mampu membantu mengurangi biaya 
produksi, seperti dengan adanya tekhnologi yang dapat mempercepat 
pengerjaan suatu barang. 
c. Menciptakan pasar baru; dengan adanya suatu produk baru yang lebih 
berinovasi dan berkualitas tinggi, maka hal ini dapat menciptakan 
pasar baru bagi masyarakat. 
5. Inovasi dalam Pandangan Islam 
Dalam perspektif Ekonomi Islam kegiatan ekonomi merupakan 
ibadah individual, sedangkan memproduksi merupakan kewajiban sosial. 
Jadi, inovasi produksi merupakan pembaharuan produk dalam  
meningkatkan produksi dan pelayanan pada kebutuhan masyarakat atas 
suatu barang. Allah berfirman dalam QS. al-Ra’d :11, yaitu:  
                            
                             
               
 “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
47 
 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka 
tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia” (Q.S Ar-Ra’d: 11). 
 
Dunia bisnis penuh dengan tuntutan dan persaingan untuk terus 
berinovasi dengan mengembangkan produk maupun prosesnya. 
Kemudahan dan kemanfaatan bila tidak didukung dengan percepatan dan 
lompatan inovasi suatu produk, akan mengalami kesulitan bersaing. 
Konsep berlomba, bersaing, dan bersegera dalam kebaikan (ibadah) dan 
usaha (bisnis) sudah tercantum di dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 
148 dan surat al-Jumu’ah ayat 10 sebagai berikut:  
                       
                
Artinya:  “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam 
membuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah 
akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” (Al-
Baqarah: 148) 
                            
           
Artinya:  “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung.” (Al-Jumu’ah: 10) 
 
Berlomba-lomba dalam kebaikan banyak jenis dan macamnya. 
Berbisnis bisa dikatakan suatu kebaikan, apabila dilakukan untuk 
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kepentingan orang banyak dan dilakukan dengan cara yang halal dan baik 
(thoyyib) maka akan mendatangkan kemanfaatan yang lebih besar.  
Begitupun dalam membuat inovasi baru pada suatu produk yang 
akan dipasarkan, yang bertujuan untuk menarik konsumen dalam membeli. 
Selain bertujuan untuk menarik konsumen dalam membeli, inovasi produk 
juga bertujuan untuk mengembangkan bakat dan kreatifitas para pembisnis 
untuk berlomba-lomba menciptakan suatu inovasi baru agar mampu 
bersaing di pasaran. 
 
C. Keputusan Pembelian Konsumen 
1. Pengertian 
Menurut Philip Kotler keputusan pembelian adalah tindakan dari 
konsumen untuk mau membeli atau tidak terhadap suatu produk. Dari 
berbagai faktor yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan 
pembelian suatu produk atau jasa, biasanya konsumen selalu 
mempertimbangkan kualitas, harga dan produk yang sudah dkenal oleh 
masyarakat. 
Keputusan pembelian konsumen adalah membeli merek yang 
mereka sukai, tetapi dua faktor dapat muncul antara niat untuk membeli 
dan keputusan pembelian. Faktor pertama adalah sikap orang lain, faktor 
kedua adalah faktor situasi yang tidak diharapkan. Konsumen mungkin 
membentuk niat membeli berdasarkan faktor-faktor seperti pendapatan, 
harga yang diharapkan, dan manfaat produk yang diharapkan.
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Sedangkan menurut Schiffman dan Kanuk keputusan pembelian 
adalah pemilihan alternative prilaku dari dua atau lebih alternatif 
pilihan.pada suatu produk. Pengambilan keputusan ini terjadi saat 
seseorang dihadapkan pada beberapa pilihan dan dia harus memilih salah 
satu yang paling tepat untuk memenuhi keinginan dan kebutuhannya untuk 
keputusan pembelian. Keputusan untuk membeli dapat mengarah pada 
bagaimana proses dalam pengambilan keputusan tersebut dilakukan. 
Keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh perilaku konsumen.
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen 
diantaranya ialah: 
a. Faktor psikologis, mencakup motivasi, persepsi, kemampuan belajar 
dan sikap individu. 
b. Faktor pribadi, mencakup gaya hidup, kepribadian dan status ekonomi. 
c. Faktor social, mencakup keluarga, pendapat pemimpin dan kelompok 
referensi lainnya sepeti teman, rekan kerja dan rekan seprofesi 
d. Pengaruh kebudayaan, mencakup budaya, subcultural dan kelas sosial.  
3. Tahap-Tahap dalam Proses Keputusan Pembelian 
Menurut Kotler dan Amstrong menyatakan tahapan-tahapan yang 
dilakukan konsumen sebelum melakukan pembelian ialah meliputi: 
mengenali permasalahan, mencari informasi, mengevaluasi beberapa 
pilihan, keputusan membeli, perilaku pasca membeli.  
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a. Pengenalan Masalah 
Pengenalan masalah merupakan tahap pertama dalam proses 
keputusan pembelian, dimulai dengan adanya kesadaran  konsumen 
atas suatu masalah atau kebutuhan, sehingga kebutuhan tersebut 
mendorong minat konsumen untuk melakukan pembelian.
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b. Pencarian Informasi 
Setelah menganalisis masalah-masalah yang dihadapi, 
konsumen akan mencari informasi tambahan mengenai barang yang 
dibutuhkan.  Konsumen dapat memperoleh informasi dari berbagai 
sumber yang meliputi: 
1) Sumber pribadi (keluarga, teman, tetangga, rekan kerja) 
2) Sumber komersial (iklan, penjualan, pengecer, bungkus, Situs, 
Web, dll) 
3) Sumber publik (media masa, organisasi pemberi peringkat) 
4) Sumber berdasarkan pengalaman (memegang, meneliti, 
menggunakan produk). 
c. Evaluasi Alternatif 
Setelah dilakukan pencarian informasi mengenai barang yang 
dibutuhkan maka konsumen akan mengevaluasi barang yang terbaik 
menyangkut kualitas, harga, waktu, pengiriman, dan faktor-faktor lain 
yang dianggap penting dalam memenuhi kebutuhannya 
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d. Keputusan Pembelian 
Tahap ini menentukan jadi tidaknya seorang konsumen untuk 
membeli suatu barang/jasa. Dalam keputusan membeli konsumen 
seringkali ada beberapa pihak yang terlibat dalam proses pembelian. 
Umumnya ada lima peran yang dapat dilakukan seorang konsumen 
dalam keputusan pembelian suatu produk. Menurut Kotler kelima 
peranan tersebut meliputi: 
1) Pemrakarsa (initiator), yaitu orang yang pertama kali menyadari 
adanya keinginan atau kebutuhan yang belum terpenuhi dan 
mengusulkan ide untuk membeli suatu barang atau jasa tertentu. 
2) Pemberi Pengaruh (influencer), yaitu orang yang pandangan, 
nasihat atau pendapatannya mempengaruhi keputusan pembelian. 
3) Pengambilan Keputusan (decider), yaitu orang yang mengambil 
keputusan pembelian. 
4) Pembeli (buyer), yaitu orang yang melakukan pembelian. 
5) Pemakai (user), yaitu orang yang mengkonsumsi atau 
menggunakan barang atau jasa yang dibeli. 
e. Perilaku Pasca Pembelian 
Setelah membeli sebuah produk, para konsumen akan 
mengevaluasi pembelian berdasarkan kepuasan atau ketidakpuasan 
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Menurut Kotler dan Armstrong yang menentukan puas atau 
tidaknya pembelian terletak pada hubungan antara harapan konsumen 
dan kinerja produk yang dirasakan. Jika produk jauh di bawah harapan 
konsumen, maka konsumen akan kecewa dan jika produk memenuhi 
harapannya, maka konsumen akan terpuaska, namun jika melebihi 
harapannya, maka konsumen akan sangat senang.
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4. Keputusan Pembelian dalam Ekonomi Islam 
a. Perilaku Konsumen dalam Islam 
Perilaku konsumen Islami didasarkan atas rasionalitas yang 
disempurnakan dan mengintegrasikan keyakinan dan kebenaran yang 
melampaui rasionalitas manusia yang sangat terbatas berdasarkan  Al-
qur’an dan Sunnah. Islam memberikan konsep pemuasan kebutuhan 
dibarengi kekuatan moral, ketiadaan tekanan batin dan adanya 
keharmonisan hubungan antara sesama.
48
 
Prinsip dasar perilaku konsumen Islami diantaranya ialah 
sebagai berikut: 
1) Prinsip syariah; yaitu menyangkut dasar syariat yang harus 
terpenuhi dalam melakukan konsumen yang terdiri dari beberapa 
prinsip diantaranya sebagai berikut: 
a) Prinsip akidah, yaitu sarana untuk ketaatan beribadah kepada 
pencipta. 
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b) Prinsip ilmu, yaitu harus mengetahui ilmu barang yang akan 
dikonsumsi dan hukum yang berkaitan dengan barang tersebut, 
baik ditinjau dari zatnya, proses maupun tujuannya. 
c) Prinsip amaliah, penerapan akidah dan ilmu, dimana konsumen 
dituntut untuk menjalankan apa yang diketahuindan 
mengkonsumsi hanya yang halal serta menjauhi yang haram 
dan syubhat. 
2) Prinsip Kuantitas, yaitu sesuai dengan batas-batas kuantitas yang 
telah dijelaskan dalam syariat Islam, diantaranya: Sederhana, yaitu 
mengkonsumsi secara proporsional tanpa menghamburkan harta, 
bermewah-mewah, mubazir namun tidak juga pelit. 
3) Prinsip prioritas, memperhatikan urutan kepentingan yang harus di 
prioritaskan, yaitu: primer, ialah konsumsi dasar yang harus 
terpenuhi seperti makanan pokok. Sekunder, yaitu meningkatkan 
tingkat kualitas hidup yang lebih baik. Tersier, konsumsi 
pelengkap manusia. 
4) Prinsip sosial, memperhatikan lingkungan social di sekitarnya 
sehingga tercipta keharmonisan hidup dalam masyarakat. 
5) Kaidah lingkungan, yaitu dalam mengkonsumsi harus sesuai 
dengan kondisi potensi daya dukung dan tidak merusak 
lingkungan. 
Al-Quran dan hadist memberikan petunjuk yang sangat jelas 
tentang konsumsi, agar perilaku konsumsi manusia menjadi terarah 
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dan manusia dijauhkan dari sifat yang hina karena perilaku 
konsumsinya. Perilaku konsumsi yang sesuai dengan ketentuan Allah 
dan Rasul-Nya akan menjamin kehidupan manusia dengan tujuan 
untuk mewujudkan maslahah duniawi dan ukhrawi. 
b. Keputusan Konsumen dalam Islam  
Dalam Islam, proses pengambilan keputusan ini diterangkan 
dalam beberapa ayat Al-Qur’an yang lebih bersifat dapat diterapkan 
dalam segala aktivitas. Kita sebagai manusia ditekankan untuk bersifat 
adil untuk memutuskan sesuatu hal. Sebagaimana yang tertuang dalam 
Q.S. Al-Hujuraat: 6 ialah sebagai berikut: 
                            
                
Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu 
orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan 
teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada 
suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”. (Q.S 
Al-hujuraat : 6) 
Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa sebagai umat muslim 
hendaknya kita berhati-hati dan teliti dalam menerima suatu berita atau 
informasi yang telah kita terima. Jika kita tidak mempunyai 
pengetahuan tentang hal tersebut maka sebaiknya periksa dan teliti 
terlebih dahulu. Ayat ini juga dapat didasarkan atas sikap hati-hati 
umat Islam dalam membuat keputusan untuk mengonsumsi dan 
menggunakan suatu produk. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya 
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bahwa terdapat tahapan-tahapan yang dilalui konsumen dalam 
pengambilan keputusan pembelian. 
Konsumsi dalam Islam tidak hanya untuk materi saja tetapi 
juga termasuk konsumsi sosial yang terbentuk dalam zakat dan 
shadaqah. Dalam al-Qur’an dan hadits disebutkan bahwa pengeluaran 
zakat dan sodaqoh mendapat kedudukan penting dalam Islam. Sebab 
hal ini dapat memperkuat sendi sendi sosial masyarakat seperti zakat 
dan shadaqoh. 
Para pakar maqasid telah memetakan maqasid syariah menjadi 
beberapa bagian, Imam Syatibi membedakan mashlahah menjadi tiga 
bagian: 
1) Kebutuhan Dharuriyat (Primer) 
ialah kemaslahatan yang menjadi dasar tegaknya kehidupan 
asasi manusia baik yang berkaitan dengan agama maupun dunia. 
Jika dia luput dari kehidupan manusia maka mengakibatkan 
rusaknya tatanan kehidupan manusia tersebut. Maslahat dharuriyat 
ini merupakan dasar asasi untuk terjaminnya kelangsungan hidup 
manusia. Jika ia rusak maka akan muncul fitnah dan bencana yang 
besar.  
2) Kebutuhan hajjiyat atau sekunder  
adalah segala sesuatu yang oleh hukum syara’ tidak 
dimaksudkan untuk memelihara lima hal pokok tadi, akan tetapi 
dimaksudkan untuk menghilangkan kesulitan, kesusahan, 
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kesempitan dan ihtiyath (berhati-hati) terhadap lima hal pokok 
tersebut. 
3) Kebutuhan tahsiniyat (Tersier) atau kamaliyat (Pelengkap)  
ialah tingkat kebutuhan yang apabila tidak terpenuhi tidak 
mengancam eksistensi salah satu dari kelima pokok diatas serta 
tidak pula menimbulkan kesulitan, yang dimaksud dengan 
mashlahah jenis ini ialah sifatnya untuk memelihara kebagusan 
dan keindahan saja. Sekiranya kemaslahatan ini tidak dapat 
diwujudkan dalam kehidupan tidaklah menimbulkan kesulitan dan 
kegoncangan serta rusaknya tatanan kehidupan manusia. Dengan 
kata lain kemaslahatan ini hanya mengacu pada keindahan saja.
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Konsumsi dharuriyah harus lebih utama dibandingkan 
konsumsi hajiyah dan tahsiniyah. Jangan sampai yang tahsiniyah 
mengancam terpenuhinya konsumsi dharuriyah. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang membahas permasalahan pengaruh harga dan 
inovasi produk terhadap keputusan konsumen, maka penelitian ini 
menghasilkan beberapa kesimpulan yang secara ringkas disajikan sebagai 
berikut: 
1. Dari hasil uji t terapat pengaruh yang positif dan signifikan antara harga 
dan inovasi produk terhadap keputusan konsumen pada Toko Ari Jaya 
Modifikasi Kota Bagan Batu, dengan demikian Ho ditolak dan Ha 
diterima, dan dari hasil uji F diketahui harga dan inovasi produk 
berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap keputusan 
konsumen pada Toko Ari Jaya Modifikasi. Dengan korelasai harga dan 
inovasi produk terhadap keputusan konsumen memiliki hubungan yang 
positif dan kuat. 
2. Pengaruh harga dan inovasi produk secara simultan atau bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan 
konsumen didapati nilai koefisien determinasi (R
2)
 sebesar 0,790 atau 79% 
artinya variabel harga dan inovasi mempengaruhi keputusan konsumen 
sebesar 79%. Sedangkan sisanya sebesar 21% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, dimana variabel harga 




3. Penjualan Toko Ari Jaya Modifikasi telah sesuai dengan prinsip jual beli 
dalam perspektif Ekonomi Islam. Hal ini ditunjukkan dengan praktek jual 
beli yang dilakukan sesuai dengan etika dalam perdagangan secara Islami. 
Salah satunya ialah dalam halnya pengambilan keuntungan yang tidak 
berlebihan dan produk yang dijual bukan barang yang dilarang dalam 
Syariat Islam.  
 
A. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan maka penulis 
memberikan beberapa saran terkait hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Perlu adanya peningkatan inovasi dengan membuat suatu inovasi produk 
baru yang menjadi khas dari Toko Ari Jaya Modifikasi sendiri. Hal ini 
dikarenakan perlu adanya suatu inovasi produk baru yang lebih dikenal 
oleh masyarakat sebagai identitas yang melekat terhadap produk pada 
Toko Ari Jaya Modifikasi. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menambah jumlah variabel lain yang 
memiliki pengaruh terhadap keputusan konsumen dan memperluas objek 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Sehingga penelitian 
selanjutnya dapat melengkapi  penelitian sebelumnya dan memberikan 
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Lampiran 1 : Kuesioner 
KUESIONER 
PENGARUH HARGA DAN INOVASI PRODUK TERHADAP 
KEPUTUSAN KONSUMEN DALAM PEMBUATAN JOK 
MOBIL PADA TOKO ARI JAYA MODIFIKASI  
KOTA BAGAN BATU DITINJAU MENURUT  
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 
A. Identitas Responden 
a. Nama  :  .................................  
b. Jenis Kelamin 
Pria   Wanita 
c. Usia 
< 25 th  25 – 35 th  > 35 th 
d. Pekerjaan 
Wiraswasta Petani  Pegawai swasta  PNS 
Guru   Lainnya 
e. Pendapatan   
< Rp 2.000.000  > Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000  
> Rp 3.000.000 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama sebelum menjawab. 
2. Anda hanya dapat memberikan satu jawaban pada setiap pertanyaan. 
3. Isilah kuesioner dengan memberi tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia 
dan pilih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
Kriteria jawaban : 
 Sangat Tidak Setuju : STS 
 Tidak Setuju  : TS 
 Netral   : N 
 Setuju   : S 










STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
Harga Produk           
1 
Harga dalam pembuatan jok mobil 
pada Toko Ari Jaya Modifikasi sangat 
terjangkau sesuai dengan kebutuhan 
          
2 
Harga untuk pembuatan jok mobil pada 
Toko Ari jaya Modifikasi sesuai 
dengan kualitas yang diberikan 
dibanding dengan pembuatan jok di 
toko lain 
          
3 
Harga yang ditawarkan dalam 
pembuatan jok mobil pada Toko Ari 
Jaya Modifikasi sesuai dengan  kualitas 
jenis dan model yang diinginkan 
konsumen  
          
4 
Harga pembuatan jok mobil pada toko 
Ari Jaya Modifikasi sesuai dengan 
kenyamanan jok mobil yang dihasilkan 
saat digunakan 
          
Inovasi Produk           
1 
Pembuatan jok mobil pada Toko Ari 
Jaya Modifikasi memiliki ketersediaan 
bahan yang cukup banyak 
          
2 
Pembuatan jok mobil pada Toko Ari 
Jaya Modifikasi memiliki sistem kerja 
sesuai dengan kemampuan dalam 
bidangnya  
          
3 
Pembuatan jok mobil pada Toko Ari 
Jaya Modifikasi memiliki pekerja yang 
cekatan dan paham dengan keinginan 
konsumen 
          
4 
Pembuatan jok mobil pada Toko Ari 
jaya Modifikasi memberikan hasil 
jahitan dan pemasangan yang rapi 
          
Keputusan Konsumen           
1 
Saya memutuskan untuk melakukan 
pembuatan jok mobil karena saya 
membutuhkan jok yang nyaman untuk 
digunakan  
          
2 
Saya memutuskan untuk melakukan 
pembuatan jok mobil pada Toko Ari 
jaya Modifikasi karena mendapat 
informasi dari teman, keluarga, dan 
lingkungan tentang kualitas  produk 
yang dihasilkan 





Saya memutuskan untuk melakukan 
pembuatan jok mobil pada Toko Ari 
jaya Modifikasi karena pengerjaannya 
cepat dan sesuai dengan jadwal yang 
telah disepakati 
          
4 
Saya memutuskan untuk melakukan 
pembuatan jok mobil pada Toko Ari 
jaya Modifikasi karena pemesanan 
disesuaikan dengan keinginan 
konsumen baik dalam hal warna kain, 
jenis kain dan kualitas kain yang 
digunakan  
          
5 
Saya memutuskan untuk melakukan 
pembuatan jok mobil pada Toko Ari 
Jaya Modifikasi karena hasilnya 
nyaman digunakan 

















Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
df (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
 0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 







Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 
 
  k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 
n dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 
40 1.442 1.544 1.391 1.6 1.338 1.659 1.285 1.721 1.231 1.786 
41 1.449 1.549 1.399 1.603 1.348 1.66 1.296 1.721 1.243 1.784 
42 1.456 1.553 1.407 1.606 1.357 1.662 1.306 1.72 1.255 1.781 
43 1.463 1.558 1.415 1.609 1.366 1.663 1.317 1.72 1.266 1.779 
44 1.469 1.562 1.423 1.612 1.375 1.665 1.326 1.72 1.277 1.778 
45 1.475 1.566 1.43 1.615 1.383 1.666 1.336 1.72 1.287 1.776 
46 1.481 1.57 1.437 1.618 1.391 1.668 1.345 1.72 1.298 1.775 
47 1.487 1.574 1.444 1.62 1.399 1.669 1.354 1.72 1.307 1.774 
48 1.493 1.578 1.45 1.623 1.406 1.671 1.362 1.721 1.317 1.773 
49 1.498 1.581 1.456 1.626 1.414 1.672 1.37 1.721 1.326 1.772 
50 1.504 1.585 1.463 1.628 1.421 1.674 1.378 1.721 1.335 1.771 
51 1.509 1.588 1.468 1.631 1.427 1.675 1.386 1.722 1.343 1.77 
52 1.514 1.592 1.474 1.633 1.434 1.677 1.393 1.722 1.351 1.769 
53 1.518 1.595 1.48 1.636 1.44 1.679 1.4 1.723 1.359 1.769 
54 1.523 1.598 1.485 1.638 1.446 1.68 1.407 1.723 1.367 1.768 
55 1.528 1.601 1.49 1.641 1.452 1.682 1.414 1.724 1.374 1.768 
56 1.532 1.605 1.495 1.643 1.458 1.683 1.42 1.725 1.382 1.768 
57 1.536 1.608 1.5 1.645 1.464 1.685 1.426 1.725 1.389 1.768 
58 1.541 1.611 1.505 1.648 1.469 1.686 1.433 1.726 1.395 1.767 
59 1.545 1.613 1.51 1.65 1.475 1.688 1.439 1.727 1.402 1.767 
60 1.549 1.616 1.514 1.652 1.48 1.689 1.444 1.727 1.408 1.767 
61 1.552 1.619 1.519 1.654 1.485 1.69 1.45 1.728 1.415 1.767 
62 1.556 1.622 1.523 1.656 1.49 1.692 1.455 1.729 1.421 1.767 
63 1.56 1.624 1.527 1.658 1.494 1.693 1.461 1.73 1.427 1.767 
64 1.564 1.627 1.532 1.66 1.499 1.695 1.466 1.73 1.432 1.767 
65 1.567 1.629 1.536 1.662 1.504 1.696 1.471 1.731 1.438 1.767 
66 1.57 1.632 1.54 1.664 1.508 1.697 1.476 1.732 1.443 1.768 
67 1.574 1.634 1.543 1.666 1.512 1.699 1.481 1.733 1.449 1.768 
68 1.577 1.637 1.547 1.668 1.516 1.7 1.485 1.734 1.454 1.768 
69 1.58 1.639 1.551 1.67 1.521 1.702 1.49 1.734 1.459 1.768 
70 1.583 1.641 1.554 1.672 1.525 1.703 1.494 1.735 1.464 1.768 







df  0.5 0.2 0.1 0.05 0.02 0.01 0.002 
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.6822 3.26891 
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 
56 0.6789 1.29685 1.67252 2.00324 2.3948 2.66651 3.24226 
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.2368 
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.001 2.39123 2.66176 3.23421 
60 0.6786 1.29582 1.67065 2.0003 2.39012 2.66028 3.23171 
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.2293 
62 0.67847 1.29536 1.6698 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 
63 0.6784 1.29513 1.6694 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.3851 2.6536 3.22041 
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.3833 2.65122 3.21639 
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.2126 
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.6479 3.21079 
71 0.67796 1.29359 1.6666 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 
73 0.67787 1.29326 1.666 1.993 2.37852 2.64487 3.20567 







df 2 df1 
1 2 3 4 5 6 7 8 
50 4.034 3.183 2.790 2.557 2.400 2.286 2.199 2.130 
51 4.030 3.179 2.786 2.553 2.397 2.283 2.195 2.126 
52 4.027 3.175 2.783 2.550 2.393 2.279 2.192 2.122 
53 4.023 3.172 2.779 2.546 2.389 2.275 2.188 2.119 
54 4.020 3.168 2.776 2.543 2.386 2.272 2.185 2.115 
55 4.016 3.165 2.773 2.540 2.383 2.269 2.181 2.112 
56 4.013 3.162 2.769 2.537 2.380 2.266 2.178 2.109 
57 4.010 3.159 2.766 2.534 2.377 2.263 2.175 2.106 
58 4.007 3.156 2.764 2.531 2.374 2.260 2.172 2.103 
59 4.004 3.153 2.761 2.528 2.371 2.257 2.169 2.100 
60 4.001 3.150 2.758 2.525 2.368 2.254 2.167 2.097 
61 3.998 3.148 2.755 2.523 2.366 2.251 2.164 2.094 
62 3.996 3.145 2.753 2.520 2.363 2.249 2.161 2.092 
63 3.993 3.143 2.751 2.518 2.361 2.246 2.159 2.089 
64 3.991 3.140 2.748 2.515 2.358 2.244 2.156 2.087 
65 3.989 3.138 2.746 2.513 2.356 2.242 2.154 2.084 
66 3.986 3.136 2.744 2.511 2.354 2.239 2.152 2.082 
67 3.984 3.134 2.742 2.509 2.352 2.237 2.150 2.080 
68 3.982 3.132 2.739 2.507 2.350 2.235 2.148 2.078 
69 3.980 3.130 2.737 2.505 2.348 2.233 2.145 2.076 
70 3.978 3.128 2.736 2.503 2.346 2.231 2.143 2.074 
71 3.976 3.126 2.734 2.501 2.344 2.229 2.142 2.072 
72 3.974 3.124 2.732 2.499 2.342 2.227 2.140 2.070 
73 3.972 3.122 2.730 2.497 2.340 2.226 2.138 2.068 
74 3.970 3.120 2.728 2.495 2.338 2.224 2.136 2.066 
75 3.968 3.119 2.727 2.494 2.337 2.222 2.134 2.064 
76 3.967 3.117 2.725 2.492 2.335 2.220 2.133 2.063 
77 3.965 3.115 2.723 2.490 2.333 2.219 2.131 2.061 
78 3.963 3.114 2.722 2.489 2.332 2.217 2.129 2.059 
79 3.962 3.112 2.720 2.487 2.330 2.216 2.128 2.058 
80 3.960 3.111 2.719 2.486 2.329 2.214 2.126 2.056 














2.00 3 4.8 4.8 4.8 
3.00 4 6.5 6.5 11.3 
4.00 32 51.6 51.6 62.9 
5.00 23 37.1 37.1 100.0 
Total 62 100.0 100.0  
 
Q2 




1.00 1 1.6 1.6 1.6 
2.00 2 3.2 3.2 4.8 
3.00 6 9.7 9.7 14.5 
4.00 27 43.5 43.5 58.1 
5.00 26 41.9 41.9 100.0 
Total 62 100.0 100.0  
 
Q3 




1.00 1 1.6 1.6 1.6 
2.00 1 1.6 1.6 3.2 
3.00 4 6.5 6.5 9.7 
4.00 24 38.7 38.7 48.4 
5.00 32 51.6 51.6 100.0 








2.00 2 3.2 3.2 3.2 
3.00 6 9.7 9.7 12.9 
4.00 21 33.9 33.9 46.8 
5.00 33 53.2 53.2 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.6 1.6 1.6 
2.00 2 3.2 3.2 4.8 
3.00 8 12.9 12.9 17.7 
4.00 34 54.8 54.8 72.6 
5.00 17 27.4 27.4 100.0 
Total 62 100.0 100.0  
 
Q6 




1.00 1 1.6 1.6 1.6 
2.00 1 1.6 1.6 3.2 
3.00 6 9.7 9.7 12.9 
4.00 27 43.5 43.5 56.5 
5.00 27 43.5 43.5 100.0 
Total 62 100.0 100.0  
 
Q7 




2.00 1 1.6 1.6 1.6 
3.00 7 11.3 11.3 12.9 
4.00 25 40.3 40.3 53.2 
5.00 29 46.8 46.8 100.0 
Total 62 100.0 100.0  
 
Q8 




2.00 2 3.2 3.2 3.2 
3.00 6 9.7 9.7 12.9 
4.00 27 43.5 43.5 56.5 
5.00 27 43.5 43.5 100.0 














2.00 1 1.6 1.6 1.6 
3.00 3 4.8 4.8 6.5 
4.00 29 46.8 46.8 53.2 
5.00 29 46.8 46.8 100.0 
Total 62 100.0 100.0  
 
Q10 




3.00 6 9.7 9.7 9.7 
4.00 36 58.1 58.1 67.7 
5.00 20 32.3 32.3 100.0 
Total 62 100.0 100.0  
 
Q11 




2.00 2 3.2 3.2 3.2 
3.00 7 11.3 11.3 14.5 
4.00 25 40.3 40.3 54.8 
5.00 28 45.2 45.2 100.0 
Total 62 100.0 100.0  
 
Q12 




1.00 1 1.6 1.6 1.6 
2.00 1 1.6 1.6 3.2 
3.00 7 11.3 11.3 14.5 
4.00 24 38.7 38.7 53.2 
5.00 29 46.8 46.8 100.0 









2.00 1 1.6 1.6 1.6 
3.00 4 6.5 6.5 8.1 
4.00 26 41.9 41.9 50.0 
5.00 31 50.0 50.0 100.0 






Variabel  Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
Harga 
Item 1 0,776** 0,2500  Valid 
Item 2 0,875** 0,2500  Valid 
Item 3 0,804** 0,2500  Valid 
Item 4 0,777** 0,2500  Valid 
Inovasi 
Item 1 0,782** 0,2500  Valid 
Item 2 0,806** 0,2500  Valid 
Item 3 0,812** 0,2500  Valid 
Item 4 0,763** 0,2500  Valid 
Keputusan 
Konsumen 
Item 1 0,636** 0,2500  Valid 
Item 2 0,640** 0,2500  Valid 
Item 3 0,780** 0,2500  Valid 
Item 4 0,836** 0,2500  Valid 
Item 5 0,761** 0,2500  Valid 
 Sumber: Output SPSS 23, 2020  







































5.342 1.106  4.832 .000   
Harga .567 .132 .553 4.294 .000 .214 4.669 
Inovasi .385 .137 .361 2.802 .007 .214 4.669 







































 .790 .783 1.30507 2.329 
a. Predictors: (Constant), inovasi, harga 
b. Dependent Variable: keputusan konsumen 
 
 















Beta Tolerance VIF 
1 (Constant
) 
5.342 1.106  
4.83
2 
.000   
Harga 
.567 .132 .553 
4.29
4 
.000 .214 4.669 
Inovasi 
.385 .137 .361 
2.80
2 
.007 .214 4.669 












Square F Sig. 
1 Regressi
on 






Residual 100.490 59 1.703   
Total 479.242 61    
a. Dependent Variable: keputusan konsumen 
b. Predictors: (Constant), Inovasi, Harga 
 
Koefisien Korelasi Sederhana (R) 
Correlations 










Sig. (2-tailed)  .000 .000 








Sig. (2-tailed) .000  .000 











Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 62 62 62 











R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .790 .783 1.30507 
a. Predictors: (Constant), Inovasi, Harga 
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